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Abstrak
 

Indonesia berada di segitiga terumbu karang dengan populasi terbesar di dunia. Indonesia memiliki

hamparan ekosistem terumbu karang seluas 2,5 juta hektar yang di dalamnya terdapat 362 spesies hard coral

dengan 66 spesies di antaranya merupakan jenis ekonomi penting. Kurun 2012-2016 Indonesia berkontribusi

rata-rata sebesar 5,58 % sebagai eksportir karang hias terbesar kedua dunia setelah Jepang. Pemanfaatan

karang untuk perdagangan turut memicu isu kerusakan habitat, perdagangan ilegal, serta gangguan

kesehatan karang sehingga mendorong pemerintah untuk merumuskan regulasi pemanfaatan terumbu karang

untuk perdagangan melalui kebijakan kuota pengambilan karang dari alam dan larangan ekspor karang hias

dengan tujuan dapat memperbaiki kondisi terumbu karang di Indonesia. Studi ini bertujuan untuk

menemukan bukti empiris apakah kebijakan tersebut di atas dapat mempengaruhi kondisi terumbu karang di

Indonesia. Penulis menggunakan Fixed-Effect Model pada persamaan regresi Difference in Difference

menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan nyata kondisi terumbu karang di Indonesia selama

penerapan kebijakan kuota pengambilan karang dari alam serta antara sebelum dan setelah adanya kebijakan

larangan ekspor karang hias. Hal ini menunjukkan bahwa larangan ekspor karang hias tidak mempengaruhi

secara signifikan terhadap kondisi terumbu karang di Indonesia.

......Indonesia is in the coral triangle with the largest coral population in the world. Indonesia has a coral

reefs covering an area of 2,5 million hectares in which there are 362 species of hard coral with 66 species

being economically important species. In the period between 2012-2016, Indonesia contributed an average

of 5,58 % as the world’s second largest ornamental corals exporter after Japan. The utilization of coral for

trade also sparked the issues of habitat destruction, illegal trade, and coral health problems has prompted the

government to formulate regulations on the utilization of coral reefs for trade through a quota policy for

taking coral from nature and the export banning of ornamental coral with the aim of improving the condition

of coral reefs in Indonesia. This study aims to find an empirical evidence does the policies mentioned above

affect the condition of coral reefs in Indonesia. The author uses the Fixed-Effect Model on the Difference in

Difference regression equation whose result show that there were no real differences in the condition of

coral reefs in Indonesia during the implementation of the quota policy for taking coral from nature and

between before and after the export banning of ornamental coral. This shows that export banning of

ornamental corals does not significantly affect the condition of coral reefs in Indonesia.
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